
 

 

 

INDIKATOR KINERJA UTAMA PENGADILAN AGAMA SIMALUNGUN TAHUN 2017 

 

 

No 

 

Kinerja Utama 

 

Indikator Kinerja Utama 

 

Penjelasan 

 

Penanggung Jawab 

 

Sumber Data 

1 Terwujudnya penyelesaian 

perkara yang sederhana, 

tepat waktu, transparan dan 

akuntabel 

Persentase tunggakan perkara Perbandingan antara sisa perkara yang 

masih berjalan dengan jumlah perkara yang 

masuk 

Majelis 

Hakim/Panitera 

Laporan Bulanan  

Persentase produktifitas memutus 

perkara 

Perbandingan antara perkara yang masuk 

dengan perkara yang diputus 

Majelis 

Hakim/Panitera 

Laporan Bulanan  

Persentase penurunan tunggakan 

perkara 

Perbandingan sisa perkara tahun lalu 

dengan sisa perkara tahun ini 

Ketua/Panitera Laporan Bulanan  

Persentase perkara yang tidak 

mengajukan upaya hukum 

Perbandingan antara jumlah perkara yang 

diputus dengan jumlah perkara yang 

mengajukan upaya hukum 

Majelis 

Hakim/Panitera 

Laporan Bulanan  

2 Meningkatkan 

penyederhanaan proses 

penanganan perkara melalui 

pemanfaatan teknologi 

informasi 

Persentase keberhasilan 

penyelesaian perkara melalui mediasi 

Perbandingan antara perkara mediasi yg 

menjadi akta perdamaian dengan perkara 

yang di mediasi 

Hakim 

Mediator/Panitera 

Laporan Bulanan  

Persentase percepatan penyelesaian 

perkara melalui pengaturan 

panggilan/ delegasi 

Perbandingan relas panggilan yang 

disampaikan ke para pihak tepat 

waktu.dengan putusan 

Panitera dan Jurusita Laporan Bulanan  

3 Meningkatnya akses 

peradilan bagi masyarakat 

miskin dan terpinggirkan 

Persentase perkara yang 

diselesaikan melalui pembebasan 

perkara/ prodeo 

 

Perbandingan antara perkara prodeo yang 

masuk dengan perkara prodeo yang 

diselesaikan 

Panitera Laporan Bulanan  



 

 

Persentase perkara yang 

diselesaikan melalui sidang keliling 

/sitting plaats baik didalam negeri 

maupun diluar negeri 

Perbandingan antara perkara sidang keliling  

yang masuk dengan perkara sidang keliling  

yang diselesaikan 

Panitera Laporan Bulanan. 

4 Terwujudnya sistem 

manajemen sistem informasi 

yang terintegrasi dan 

menunjang sistem peradilan 

yang sederhana, transparan 

dan akuntabel 

Integrasi informasi perkara secara 

elektronik 

Jumlah perkara yang sudah terkoneksi 

dengan sistem elektronik 

Panitera Website 

5 Terwujudnya pelaksanaan 

pengawasan kinerja aparat 

peradilan secara optimal baik 

internal maupun eksternal 

Persentase pengaduan yang 

ditindaklanjuti 

Persentase pengaduan yang ditindaklanjuti 

dengan pengaduan yang diterima. 

Hakim Pengawas Laporan Bulanan 

Persentase temuan yang 

ditindaklanjuti 

Persentase pengaduan yang ditindaklanjuti 

dengan pengaduan yang diterima. 

Hakim Pengawas Laporan Bulanan 

Persentase penurunan pelanggaran 

kode etik oleh aparat peradilan 

Perbandingan antara pengaduan 

pelanggaran kode etik yang ditindaklanjuti 

dengan sanksi yang dijatuhkan 

Ketua, Panitera dan 

Sekretaris 

Laporan Pengawasan 

6 Terwujudnya transparansi 

penglolaan SDM lembaga 

peradilan berdasarkan 

parameter obyektif 

Persentase jabatan yang sudah 

memenuhi standar kompetensi 

sesuai dengan parameter 

Perbandingan antara jabatan yang sudah 

memenuhi standar dengan posisi jabatan 

yang ada. 

Sekretaris Peta Jabatan 

Persentase hakim yang telah 

memiliki sertifikasi spesialisasi 

keahlian 

 

Perbandingan antara jumlah hakim yang 

memiliki sertifikasi spesialisasi keahlian 

dengan yang tidak memiliki. 

Sekretaris Peta Jabatan 


